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INTISARI

Penelitian mengenai urgensi moralitas aparat penegak hukum bagi superioritas hukum
dalam upaya mencapai keadilan merupakan penelitian normatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengevaluasi alasan mendasar yang menyebabkan moralitas itu penting dan
urgen dalam penegakan hukum sebagai upaya mencapai keadilan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat hukum untuk mengetahui hakikat dari
moralitas dalam dalam hukum dan hakekat keadilan yang dikehendaki oleh semua pihak. Hasil
dari penelitian ini adalah:

1. Moralitas aparat penegak hukum sangat urgen dibutuhkan dalam setiap prosedur
penegakan hukum dalam upaya mencapai keadilan. Tanpa moralitas aparat penegak
hukum yang baik, hukum tidak akan dapat berfungsi dengan baik dan bahkan dapat
mencederai rasa keadilan semua pihak.

2. Hukum menjadi superior karena penegak hukum menjalankan fungsi-fungsi penegak
hukum dengan baik berdasarkan kode etik profesi yang berlaku.

3. Moralitas aparat penegak hukum mesti disegarkan dan dibaharui secara kontinyu melalui
kegiatan-kegiatan rohani dan kegiatan lain yang sifatnya meningkatkan profesionalitas.

4. Setiap lembaga penegak hukum, termasuk lembaga pendidikan hukum mesti menjadi
tempat di mana para calon aparat penegak hukum dan aparat penegak hukum dapat
bertumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang bermoral dan profesional dalam
menegakkan hukum dan keadilan.

Kata Kunci: moralitas, aparat penegak hukum, superioritas hukum, keadilan.



ABSTRACT

Research on the importance of morality to the superiority of law enforcement officers
in an effort to achieve justice law is a normative study. This study aims to determine and
evaluate the underlying reasons that cause morality was essential and urgent in law
enforcement in an attempt to achieve justice. This study uses a philosophical approach to the
law to determine the nature of morality in the nature of law and justice is desired by all
parties. The results of this study are:

1. Morality is very urgent law enforcement officers are needed in every procedure of
law enforcement in an effort to achieve justice. Without morality a good law
enforcement officers, the law will not be able to function properly and can even
injure the sense of justice of all parties.

2. Law to be superior because of law enforcement run law enforcement functions
properly by the applicable code of professional conduct.

3. Morality of law enforcement officers must be refreshed and renewed continuously
through spiritual activities and other activities that are increasing professionalism.

4. Every law enforcement agencies, including institutions of legal education should be
a place where the prospective law enforcement officers and law enforcement
officers can grow and develop as a person and professional moral in upholding law
and justice.

Keywords: morality, law enforcement officers, the superiority of law, justice .
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